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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Awal tahun 2020 banyak negara termasuk Indonesia berusaha

menanggulangi masalah kesehatan yang diakibatkan oleh adanya wabah penyakit

yang terus meluas. Pada tanggal 11 Februari 2020, WHO bersama dengan World

Organisation for Animal Health (OIE) dan Food and Agriculture Organization of

the United Nations (FAO), memutuskan penyakit tersebut bernama Coronavirus

Disease 2019 atau dikenal dengan Covid-19 (WHO,2020).

Berdasarkan data Kementerian Kesehatan RI (2020) sejak kasus positf

pertama di Indonesia pada bulan maret 2020 hingga tanggal 09 maret 2021,

terkonfirmasi sebanyak 1.396.389 kasus dan meninggal dunia sebanyak 37.967

jiwa. Sedangkan di Sumatera Selatan pada tanggal 09 maret 2021 tercatat kasus

covid-19 positif sebanyak 16.390 dan meninggal sebanyak 791 jiwa. Dari data

tersebut, terus terjadi peningkatan kasus positif setiap hari di Indonesia selama

tahun 2020.

Menurut Menteri Koordinator Bidang PMK, peran perawat sangat

penting dalam percepatan penanganan covid-19, baik dalam upaya promotif,

preventif, dan kuratif kepada pasien di rumah sakit (Katriana,2020). Berdasarkan

Perhimpunan PPNI (Persatuan Perawat Nasional Indonesia) Sumatra Selatan

menyatakan pada tanggal 28 agustus 2020 terdapat 82 perawat yang tersebar

di 17 kabupaten dan kota Provinsi Sumatera Selatan dikonfirmasi positif Covid-19,

dua di antaranya sudah meninggal dunia. Sebanyak 53 perawat juga tercatat

https://sumatra.bisnis.com/read/20200828/533/1284328/muncul-klaster-baru-oki-perketat-kembali-protokol-kesehatan


2

sebagai pasien dalam pengawasan (PDP), sebanyak 93 orang dalam pemantauan

(ODP), dan orang tanpa gejala (OTG) sebanyak 20 orang (Wulandari,2020).

Selanjutnya PPNI secara nasional menyatakan pada tanggal 15 desember 2020

terdata 146 orang perawat meninggal dunia akibat virus covid-19 (Pranita,2020).

Menurut Pusat Data dan Informasi Kementerian Kesehatan RI (2017)

perawat merupakan profesi/tenaga kesehatan yang jumlah dan kebutuhannya

paling banyak di antara tenaga kesehatan lainnya. Perawat adalah seseorang yang

telah lulus pendidikan tinggi keperawatan, baik di dalam maupun luar negeri yang

diakui pemerintah sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-undangan.

Pekerjaan sebagai perawat adalah salah satu pekerjaan yang paling menegangkan

dan menantang karena kebutuhan akan spesialisasi, kompleksitas, dan persyaratan

untuk menangani situasi darurat (Benoliel, Kasprzyk, Young & Lierman, 1990).

Bekerja sebagai perawat adalah pekerjaan yang mengutamakan unsur

pelayanan dan pengabdian kepada pasien (Depkes, 2011). Zacher dan Rudolph

(2021) menyatakan bahwa pandemi covid-19 tidak hanya mewakili krisis medis

dan ekonomi yang besar, tetapi juga memiliki dimensi psikologis karena berkaitan

dengan penurunan aspek utama kesejahteraan subjektif masyarakat.

Menurut Anggraini dan Prasetyo (2015), kesejahteraan subjektif

dibutuhkan oleh perawat untuk menjalankan peran tugas sebagai perawat secara

optimal sesuai dengan tuntutan. Menurut Pavot dan Dienner (2004) kesejahteraan

subjketif berdampak pada kualitas hubungan sosial, kehidupan kerja, dan

kesehatan mental perawat.
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Diener (2009) menjelaskan kesejahteraan subjektif merupakan

kemampuan individu dalam menilai dan mengevaluasi hidup mereka secara

positif, termasuk dalam penilaian kognitif dan reaksi afektif. Kesejahteraan

subjektif terdiri dari tiga aspek yaitu pertama aspek kepuasan hidup yang berasal

dari diri individu dimana masing-masing individu merasakan bahwa kondisi

kehidupannya berjalan dengan baik. Aspek kedua yaitu afek positif Afek positif

yaitu merupakan emosi yang menggambarkan reaksi individu terhadap suatu hal

yang menunjukkan kehidupannya berjalan dengan baik (kebahagiaan, kebanggaan,

kepuasan). Aspek ketiga afek negatif adalah emosi yang menggambarkan reaksi

individu terhadap suatu hal yang menunjukkan kehidupannya sedang berjalan

tidak sesuai keinginannya (rasa bersalah, marah, kecemasan, khawatir, kesedihan).

Bradburn dan Caplovitz (dalam Diener 2009) menemukan bahwa item

afek positif dan negatif relatif independen satu sama lain. Kesejahteraan subjektif

terdapat dua komponen yang dapat dipisahkan yaitu pengaruh positif dan

pengaruh negatif. Bradburn berhipotesis bahwa kesejahteraan subjektif

benar-benar merupakan penilaian global yang dibuat dengan membandingkan

pengaruh negatif dengan pengaruh positif yang di alami.

Dalam penelitian Nauman, Möhring, Reifescheid, Wenz, dkk (2020)

diketahui bahwa covid-19 memiliki efek negatif pada kesejahteraan subjektif

dimana secara khusus individu mengalami stresor yang berhubungan dengan

kesejahteraan subjektif yang lebih rendah seperti adanya peningkatan risiko

kesehatan. Sementara hasil penelitian Rumaningsih (2011) menunjukkan bahwa

beban kerja dan lingkungan kerja dapat memengaruhi tingkat stres pada individu,
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kondisi stres yang dialami individu dapat memunculkan perasaan tidak

menyenangkan yang dapat memengaruhi penilaian individu terhadap penilaian

kepuasan hidup yang menyertakan afek positif dan negatif.

Peneliti melakukan penelusuran penelitian terdahulu terkait kesejahteraan

subjektif pada perawat. Penelitian yang dilakukan oleh Liu, Zhang, Chang, dan

Wang (2017) kepada 224 perawat dari lima rumah sakit di Tianjin, Cina

menunjukkan bahwa para perawat memiliki kesejahteraan subjektif pada level

rendah, dimana skor terendah kesejahteraan subjektif terdapat pada kepuasan

hidup dan kekhawatiran pada kesehatan. Hasil penelitian ini menunjukkan

perawat sering mengalami emosi negatif dalam hidup dan mengkhawatirkan

pekerjaan mereka yang dapat merusak kesehatan fisik dan mental. Hal ini sejalan

dengan penelitian Zeng (2013) yang menunjukkan bahwa perawat bekerja secara

tidak teratur, sering berpindah tugas, dan gagal dalam mengurus keluarga, semua

faktor ini menyebabkan ketidakpuasan dalam hidup dan kontak jangka panjang

dengan pasien membuat mereka khawatir tentang kesehatannya.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Oates, Jones, dan Drey (2016)

menemukan bahwa rata-rata perawat di Inggris memiliki kesejahteraan subjektif

yang rendah. Perawat memiliki kepuasan hidup yang rendah, kebahagiaan yang

rendah, kecemasan pada level sedang, dan memiliki perasaan bahwa hidup itu

berharga pada level sedang. Hasil penelitian yang dilakukan Yu,Yang, Qiu, Gao

dan Wu (2019) terhadap 606 perawat di Liaoning, Cina juga menunjukkan bahwa

kesejahteraan subjektif perawat dalam penelitian tersebut berada pada level
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rendah. Penelitian ini menunjukkan bahwa ketidakpuasan antara hubungan

perawat dengan pasien berhubungan dengan kesejahteraan subjektif yang rendah.

Menurut Gao, Pan, Sun, Wu, Wang dan Wang (2012) hubungan perawat

dengan pasien yang buruk merupakan faktor risiko stres kerja dan berdampak

negatif pada kesehatan fisik dan mental perawat. Hal ini bisa menjadi alasan

mengapa perawat yang sangat tidak puas dengan hubungan perawat-pasien

memiliki level kesejahteraan subjektif yang lebih rendah. Penelitian lain juga

dilakukan oleh Atanes, Andreoni, Hirayama, Marin, dkk (2015) terhadap tenaga

kesehatan yang terdiri dari tenaga kesehatan masyarakat, dokter, asisten perawat,

dan perawat di Brazil. Hasil penelitian menunjukkan tingkat afek negatif yang

lebih tinggi dan afek positif yang lebih rendah disertai dengan perasaan stres yang

tinggi dibandingkan tenaga kesehatan lain.

Beberapa penelitian lain juga menunjukkan bahwa stres kerja dapat

menurunkan kesejahteraan subjketif. Seperti peneitian Aronson dan Goeransson

(1999) menyatakan bahwa stres kerja dapat menurunkan kesejahteraan subjektif

individu. Dimana sumber stres seperti pekerjaan yang tidak disukai menjadikan

karyawan mengalami stres kerja. Kesenjangan antara tuntutan pekerjaan dengan

sumber daya yang ada, menjadikan individu merasakan lebih banyak afek negatif

dan ketidakpuasan hidup.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Blumberga dan Voronova

(2016) didapatkan bahwa ada hubungan yang signifikan secara statistik antara

kesejahteraan subjektif dan stres kerja pada karyawan yang bekerja pada saat

terjadi perubahan. Jika karyawan memiliki tingkat stres yang tinggi akan
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memengaruhi kesejahteraan subjektif dengan tingkat kepuasan yang lebih rendah

pada berbagai faktor yang memengaruhi pekerjaan pada karyawan. Hasil

penelitian Monnot dan Beehr (2014) tentang kesejahteraan subjektif saat bekerja

juga menunjukkan bahwa kondisi stres yang dialami oleh individu berpengaruh

pada kesejahteraan subjektif

Menurut Beehr dan Newman (1978) stres kerja mengacu pada interaksi

individu dengan pekerjaannya yang mengubah atau mengganggu kondisi

psikologis dan / atau fisiologis sehingga individu tersebut (pikiran dan tubuhnya)

dipaksa untuk menyimpang dari fungsi normal. Stres kerja terdiri dari tiga aspek

yaitu fisiologis, psikologis, dan aspek perilaku. Aspek fisiologis terlihat dari

terjadinya penurunan kesehatan fisik secara bertahap yang muncul dalam diri

individu dalam kondisi stres kerja (lebih mudah lelah, lebih sering berkeringat,

lebih sering sakit kepala dan Memiliki gangguan tidur,ketegangan otot). Aspek

kognitif jika terdapat masalah emosi dan kognitif yang muncul dalam diri seorang

pegawai dalam kondisi stres kerja (lebih mudah merasa khawatir ,lebih mudah

marah dan bersifat sensitif dan sulit berkomunikasi dengan baik). Aspek perilaku

pada stres kerja dapat terlihat dari berusaha menghindari pekerjaan, penurunan

prestasi dan produktivitas, dan perilaku makan yang tidak normal.

Berdasarkan penelusuran dari peneliti terdapat beberapa penelitian

sebelum yang berkaitan dengan stres kerja pada perawat. Charnley (1999)

menyatakan bahwa meski seluruh tenaga profesional di rumah sakit berpotensi

mengalami stres kerja stres, namun para perawat memiliki tingkat stres kerja

yang lebih tinggi.
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Penelitian yang dilakukan oleh Lelyana (2004) di Rumah Sakit PELNI

Petamburan, Jakarta terhadap 50 perawat didapatkan 54% perawat mengalami

stres kerja yang dilihat dari indikator perubahan perilaku, fisik, dan psikologis.

Hasil penelitian yang dilakukan Utomo (2004) di Rumah Sakit Mitra Keluarga

Bekasi didapatkan 51,2% dari 42 perawat ICU dan UGD mengalami stres kerja,

dari penelitian ini faktor beban kerja yang terlalu berat menjadi faktor utama

terjadinya stres kerja pada perawat.

Penelitian yang dilakukan Nurcahyani, Widodo, Rosdiana (2016)

terhadap 198 perawat di Rumah Sakit Panti Waluya Sawahan Malang

menunjukkan perawat mengalami keluhan dalam melakukan pekerjaan, yaitu rasa

lelah badan terasa tidak enak dan tidak bugar yang merupakan gejala fisik dari

stres kerja. Sebanyak 108 orang memiliki tingkat stres kerja ringan dan 90 orang

memiliki tingkat stres kerja yang tinggi.

Penelitian dilakukan oleh Yau, Xiao, Lee, Tsang, Wong, dan Wong (2012)

terhadap 93 perawat di Rumah Sakit Zhuhai, Cina menunjukkan perawat memiliki

tingkat stres kerja yang relatif tinggi yang disebabkan oleh beban kerja yang

berlebihan dan staf yang tidak memadai dimana beban kerja adalah sumber stres

paling serius yang dilaporkan para subjek penelitian. Perawat yang memiliki

tingkat stres tinggi dikaitkan dengan kepuasan kerja menurun, meningkatnya

keluhan psikologis dan fisik dan meningkatnya absensi (Gelsema,Doef, Maes,

Akerboom, & Verhoeven 2005).

Berdasarkan hasil penelusuran yang telah dilakukan oleh peneliti dapat

terlihat bahwa perawat perawat yang mengalami stres kerja dapat menurunkan
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tingkat kesejahteraan subjektif. Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan di

atas, maka peneliti tertarik untuk melihat dan mengetahui seberapa besar

hubungan stres kerja dengan kesejahteraan subjektif pada perawat selama masa

pandemi covid-19 di Sumatera Selatan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjabaran di atas rumusan masalah yang diajukan

penelitian ini yaitu.

1. Apakah ada hubungan stres kerja dengan kepuasan hidup pada perawat

selama masa pandemi covid-19 di Sumatera Selatan ?

2. Apakah ada hubungan stres kerja dengan afek positif pada perawat selama

masa pandemi covid-19 di Sumatera Selatan?

3. Apakah ada hubungan stres kerja dengan afek negatif pada perawat selama

masa pandemi covid-19 di Sumatera Selatan ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian, maka tujuan dari

penelitian ini yaitu.

1. Untuk melihat hubungan stres kerja dengan kepuasan hidup pada perawat

selama masa pandemi covid-19 di Sumatera Selatan.

2. Untuk melihat hubungan stres kerja dengan afek positif pada perawat selama

masa pandemi covid-19 di Sumatera Selatan.
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3. Untuk melihat hubungan stres kerja dengan afek negatif pada perawat masa

pandemi covid-19 di Sumatera Selatan selama.

D. Manfaat Penelitian

1. Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam

pengembangan keilmuan psikologi dan memperkaya hasil penelitian yang

sudah ada, khususnya pada bidang psikologi industri organisasi, psikologi

klinis, dan psikologi kesehatan.

2. Praktis

a. Bagi Subjek

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan gambaran bagi

para perawat agar dapat mengatasi tekanan yang mengakibatkan stres

kerja, sehingga bisa meningkatkan kesejahteraan subjektif perawat saat

bekerja di situasi sulit seperti pandemi saat ini dan perawat dapat bertahan

dengan baik.

b. Bagi Instansi Rumah sakit atau Puskesmas

Diharapkan penelitian ini dapat membantu pihak instansi dalam

menambah pengetahuan mengenai hubungan stres kerja dan

kesejahteraan subjektif, sehingga dapat mengantisipasi dan/atau

mengatasi terjadinya stres kerja pada perawat dengan memperhatikan

kenyamanan dan keamanan saat bekerja yang dapat meningkatkan

kesejahteraan subjektif.
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E.Keaslian

Berdasarkan penelusuran terhadap beberapa penelitian yang terkait,

peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu mengenai variabel yang

digunakan stres kerja dan kesejahteraan subjektif, di antaranya yaitu:

Penelitian berjudul The relationship between social experience and

subjective well-being in autistic college students: A mixed methods study yang

diteliti oleh Bailey, Frost, Casagrande, dan Ingersoll (2019). Tujuan dari

penelitian ini adalah untuk mendapatkan pemahaman tentang aspek pengalaman

sosial mahasiswa autisme, dan bagaimana mereka berhubungan dengan

kesejahteraan subjektif mereka. Peserta dalam penelitian ini adalah 42 mahasiswa

dari Universitas Negeri Michigan, Ohio, dan Indiana yang telah memenuhi

kriteria yaitu memiliki diagnosis autisme, terdaftar di pusat sumber disabilitas,

terdaftar dalam program pencarian gelar , dan memberikan persetujuan. Penelitian

ini menggunakan metode campuran kualitatif dan kuantitatif. Analisis data

kuantitatif menggunakan uji Shapiro-Wilk sedangkan analisis kualitatif

menggunakan analisis tematik. Dari penelitian tersebut, didapatkan bahwa

terdapat hubungan yang signifikan antara pengalaman sosial dengan kesejahteraan

subjektif terhadap mahasiswa yang memiliki diagnosa autisme.

Penelitian yang dilakukan oleh Parker, Ciarrochi, Heaven, Marshall,

Sahdra, dan Kiuru (2014) dengan judul Hope, Friends, and Subjective Well-Being:

A Social Network Approach to Peer Group Contextual Effects. Populasi dalam
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penelitian tersebut adalah 1.972 pelajar dari sekolah menengah Katolik dari Pantai

Timur Australia (Queensland dan Wales Selatan Baru). Penelitian tersebut

menunjukkan bahwa individu-individu yang berasal dari kelompok pertemanan

yang sama memiliki harapan dan kesejahteraan yang serupa. Persamaan struktural

multilevel menunjukkan bahwa harapan kelompok pertemanan secara signifikan

berhubungan dengan kesejahteraan psikologis dan sosial.

Penelitian yang dilakukan oleh Chen, Lin, Wang, dan Hou (2009) berjudul

A Study of Job Stress, Stress Coping Strategies, and Job Satisfaction for

Nurses Working in Middle-Level Hospital Operating Rooms. Populasi dalam

penelitian ini adalah perawat di tujuh rumah sakit di daerah Yunlin dan Chiayi.

Peserta penelitian terdiri dari 121 perawat dengan pengalaman kerja lebih dari 6

bulan. Hasil dari penelitian tersebut menunjukan bahwa tingkat stres kerja dan

frekuensi persepsi perawat OR berhubungan secara signifikan dengan tipe rumah

sakit, semua stresor pekerjaan berhubungan positif dengan strategi koping stres

destruktif, status profesional, keselamatan pasien, dan lingkungan OR juga

berhubungan positif dengan strategi koping stres konstruktif.

Penelitian berjudul Quality Of Life And Subjective Well-Being In

Undergraduate Students yang dilakukan oleh Malkoç (2011). Partisipan dalam

penelitian ini yaitu mahasiswa fakultas keguruan dan ilmu pengetahuan di Jerman,

Prancis dan Inggris. Dari penelitian tersebut didapatkan bahwa quality of life

secara keseluruhan dan kesehatan psikologis, hubungan sosial dan lingkungan

yang merupakan domain dari quaity of life dapat memprediksi subjective

well-being secara positif sedangkan tidak untuk kesehatan fisik. Kemudian dari

https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S1877042811007464


12

hasil penelitian tersebut juga ditemukan bahwa terdapat perbedaan quality of life

jika ditinjau dari tingkat sosial ekonomi seseorang.

Penelitian berjudul Stres Kerja Ditinjau Dari Shift Kerja Pada Karyawan

oleh Marchelia (2014). Populasi penelitian adalah karyawan bagian produksi

PT.UNISEM Batam. Subjek penelitian berjumlah 121 Penelitian ini merupakan

penelitian deskriptif kuantitatif. karyawan yang diambil dengan teknik. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan stres kerja yang signifikan

ditinjau dari shift kerja pada karyawan. Dimana shift malam lebih tinggi tingkat

stresnya dibandingkan shift pagi.

Penelitian berjudul Forgiveness dan Stres Kerja terhadap Perawat oleh

Setiyana (2013). Populasi penelitian adalah perawat Rumah Sakit Umum Daerah

di Kota Malang. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random

sampling, penelitian ini menunjukkan hubungan yang sangat signifikan antara

forgiveness dengan stres kerja. Pada subjek dengan forgiveness tinggi ditemukan

stres kerja rendah dan begitupula sebaliknya pada subjek dengan forgiveness

rendah ditemukan stres kerja yang tinggi.

Penelitian berjudul Investigating The Relationships Between Subjective

Well-Being And Psychological Well-Being Over Two Decades yang dilakukan

oleh Joshanloo (2019). Partisipan dalam penelitian tersebut yaitu 2.731 orang

dewasa di Amerika. Dari penelitian tersebut didapatkan bahwa menunjukkan

bahwa PWB secara kuat dan konsisten memberikan kontribusi terhadap

kesejahteraan masa depan daripada SWB.
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Penelitian yang berjudul Peran Kepuasan Kerja Dalam Memediasi

Pengaruh Konflik Peran Dan Stres Kerja Terhadap Intensi Keluar (Studi Pada

Anantara Seminyak Resort & Spa, Bali), oleh Akwan, Suprapti dan Sintasih

(2016). Populasi penelitian adalah karyawan Anantara Seminyak Resort & Spa,

Bali.Hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik peran dan stres kerja

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Konflik

peran dan stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat karyawan

untuk berhenti. Kepuasan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap niat

karyawan untuk berhenti.

Penelitian berjudul Pengaruh Stres Kerja, Beban Kerja Terhadap

Kepuasan Kerja (Studi Pada Medical Representatif di Kota Kudus) oleh Dhania

(2010). Populasi penelitian adalah representaitif medis di Kota Kudus. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa stres kerja tidak secara signifikan mempengaruhi

kepuasan kerja yang dirasakan medical representatif di kota Kudus.

Penelitian berjudul Hubungan antara Gaya Kepemimpinan

Transformasional dengan Stres Kerja Karyawan PDAM Surya Sembada Kota

Surabaya dilakukan oleh Hamdani dan Handoyo (2012). Populasi penelitian

adalah karyawan PDAM Surya Sembada Kota Surabaya yang aktif dan telah

bekerja sebagai karyawan di PDAM Surya Sembada Kota Surabaya minimal

selama 15 bulan dengan pendidikan terakhir minimal SMA atau sederajat. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara gaya

kepemimpinan transformasional dengan stres kerja karyawan PDAM Surya

Sembada Kota Surabaya.
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Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang telah disebutkan di atas,

terdapat perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat. Adapun perbedaan

dengan penelitian yang peneliti buat yaitu pada salah satu variabel dari

masing-masing penelitian terdahulu dan subjek yang diteliti. Variabel yang

digunakan untuk penelitian ini adalah variabel stres kerja dan kesejahteraan

subjektif , sedangkan subjek penelitian adalah perawat yang bekerja selama masa

pandemi covid-19 di wilayah Sumatera Selatan. Dapat dipastikan bahwa

penelitian yang sedang dilakukan peneliti belum pernah dilakukan sebelumnya,

sehingga penelitian ini terjamin keasliannya.
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